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Abstrak

Terbatasnya pengetahuan siswa dan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi digital untuk
pembelajaran yang efektif adalah masalah yang dihadapi mitra. Kegiatan in1 dilakukan melalui pelatihan
dan pendampingan pembelajaran digital. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan literasi dan kemampuan siswa SMK Negeri | Karang Baru, Kabupaten Acch
Tamiang, dalam pembelajaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa sangat senang dengan
pelatihan. Siswa menyatakan sangat setuju dan setuju pada semua aspek penilaian, termasuk materi
pelatihan, metode pelatih, praktik langsung, diskusi, dan penggunaan media dan platform pembelajaran
digital. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman, kemampuan, dan keinginan siswa untuk menggunakan
pembelajaran digital meningkat. Kesimpulan hasil pengabdian ini berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran digital serta respons positif dari peserta dan guru di SMK Negeri |
Karang Baru, Aceh Tamiang.
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1. Pendahuluan

Dewasa i1 pembelajaran di kelas di tuntut untuk lebih kreatif. Hal ini dimaksudkan untuk membuat siswa tidak
menjadi jenuh dengan proses pembelajaran. Salah satu dari kegiatan proses pembelajaran adalah dengan
menampilkan media pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan tuntutan zaman. Perkembangan teknologi
yang pesat di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan, sehingga menuntut adanya adaptasi terhadap metode pembelajaran
konvensional menuju pendekatan digital [1].

Teknologi saat ini bukan lagi sesuatu yang dianggap asing dan mahal, namun merupakan kebutuhan dalam
memperoleh informasi dan pengetahuan. Paradigma pendidikan kini telah bergeser dari pembelajaran langsung
di dalam kelas menjadi pembelajaran jarak jauh berbasis online. Pandemi covid-19 menjadi salah satu penyebab
bergesernya paradigma pendidikan ini secara tiba-tiba [2]. Namun, teknologi yang terus berkembang dari masa
ke masa tidak menjadikan hal tersebut sebagai penghalang untuk pendidikan dapat berubah menyesuaikan
kondisi pandemic covid-19 saat ini [3]. Kemajuan teknologi membantu seluruh aspek dalam kehidupan untuk
dapat tetap berjalan meskipun tidak dapat berinteraksi secara langsung di tempat yang sama termasuk aspek
Pendidikan [4].

Perkembangan teknologi ini telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan,
Perkembangan ini mencakup kemudahan akses informasi, dukungan pembelajaran jarak jauh, serta munculnya
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik [5]. Pembelajaran digital menjadi salah satu kebutuhan
penting untuk meningkatkan kompetensi siswa agar mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja dan
industri di era digital. Namun demikian, dari segi pemahaman dan keterampilan siswa masih terdapat
keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital secara optimal [6]. Perlu adanya pelatihan agar dapat
memberikan siswa pengalaman belajar yang tidak ketinggalan zaman. Pendampingan juga menjadi sangat
penting untuk dapat memastikan siswa tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga dapat
memanfaatkannya secara efektif, kritis, dan inovatif sebagai sarana pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan
pelatihan dan pendampingan pembelajaran digital ini diharapkan dapat menjadi solusi yang strategis untuk
memberikan keterampilan digital siswa dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 1
Karang Baru, Aceh Tamiang,.

SMK Negeri 1 Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang, sebagai salah satu institusi pendidikan kejuruan,
memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar mengingat
sarana dan prasarana pendukung yang dimiliki sekolah tersebut telah memadai. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat imi dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Pembelajaran Digital bagi Siswa SMK
Negeri | Karang Baru sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan literasi digital, berinovasi dalam
pembelajaran serta kesiapan siswa menghadapi dunia kerja yang berbasis teknologi.

Salah satu wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi pada aspek pengabdian kepada masyarakat,
pelatihan in1 mengimplementasikan pengetahuan dan keahlian dosen untuk mendukung peningkatan kualitas
pendidikan di SMK Negeri | Karang Baru yang memiliki tingkat urgensi yang tinggi seiring dengan pesatnya
perkembangan dan perubahan paradigma pembelajaran di era digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya
sistematis dalam bentuk pelatihan yang terstruktur agar siswa mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi

digital secara produktif dalam proses pembelajaran.
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2. Metode

2.1. Waktu dan tempat pelaksanaan

Kegiatan pengabdian im1 dilaksanakan pada tanggal 29 September 2025 di SMK Negeri 1 Karang Baru yang
beralamat di Jln. Ir. H Juanda. Desa/Kelurahan Gampong Bundar Kecamatan Karang Baru kabupaten Aceh
Tamiang yang merupakan sekolah Mitra dan telah menandatangani Implementation Agreement (IA) dengan
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP USM Banda Aceh.

2.2. Partisipasi mitra/peserta kegiatan

Partisipasi mitra/guru-guru SMK Negeri | Karang Baru berkontribusi dalam mendukung keberhasilan
pelaksanaan kegiatan pengabdian sejak tahap awal perencanaan, persiapan, berperan aktif dalam berkoordinasi
dengan tim pengabdian, membantu menyiapkan sarana dan prasarana penunjang, ikut memberikan masukan
dalam pelaksanaan kegiatan. Peserta dalam kegiatan ini merupakan Siswa SMK Negeri 1 Karang Baru kelas
XII yang berjumlah 30 orang.

2.3. Prosedur pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melalui metode
pelatihan dan pendampingan yang telah dirancang sistematis bagi siswa melalui beberapa tahapan yang
terintegrasi agar dapat menghasilkan keterampilan praktis siswa serta minat dan motivasi dalam pembelajaran
digital.

Pelaksanaan kegiatan diawali melalui penyampaian materi dengan metode ceramah interaktif. Tim
pengabdian menyampaikan secara teori konsep dasar peran dan manfaat teknologi dalam pembelajaran digital
dalam proses belajar di era 4.0. keterlibatan siswa dan guru melalu pertanyaan-pertanyaan dan diskusi di sela-
sela pemaparan materi sangat diperlukan guna mengetahui dan memantik respons siswa serta keterlibatan siswa
yang aktif.

Pada tahap selanjutnya, kegiatan demonstrasi penggunaan platform dan media pembelajaran digital. Tim
pengabdian memperagakan secara langsung cara mengakses, mengoperasikan, dan memanfaatkan berbagai
perangkat pendukung pembelajaran digital yang relevan dengan jurusan siswa SMK Negeri 1 Karang Baru. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran nyata dan memancing daya kreatif siswa melalui
penerapan pembelajaran digital dalam kegiatan belajar sehari-hari.

Kemudian dilanjutkan tahap praktik langsung oleh siswa dengan pendampingan dari tim pengabdian. Siswa
diberikan kesempatan untuk mengoperasikan media dan platform dan merancang suatu gambar sesuai dengan
daya imajinasi mereka dalam pembelajaran digital secara mandiri menggunakan beberapa aplikasi yang telah
tersedia. Selama kegiatan ini, tim pengabdian melakukan pendampingan secara intensif dalam membantu siswa
yang mengalami kesulitan serta memberikan masukan untuk menambah nilai hasil karya mereka, serta
memastikan siswa mampu mengikuti setiap tahapan pembuatan sampai dengan selesai dengan baik.

Diskusi dan Tanya jawab pada saat pelaksanaan praktik tetap dibuka kepada siswa untuk memperdalam
pemahaman siswa, serta memberikan kesempatan menyampaikan kendala, pengalaman, serta pemahaman
mereka terkait penggunaan pembelajaran digital. Hal im1 dilakukan sebagai sarana klarifikasi dan refleksi guna

mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan.
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Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pelatihan, keterlibatan dan
tanggapan siswa sebagai peserta. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung dan melalui pemberian
angket sederhana, sebagai umpan balik dari siswa. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai
efektivitas pelatihan dan pendampingan yang telah dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui: observasi langsung, Tanya jawab dan diskusi dengan peserta serta pengumpulan hasil angket/kuesioner.

Gambar | menunjukkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan

3. Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Pembelajaran Digital bagi Siswa
SMK Negeri 1 Karang Baru, Aceh Tamiang” telah memberikan dampak positif dari hasil yang diharapkan.
Hasil ini diperoleh berdasarkan observasi selama pelatihan, praktik langsung peserta, serta evaluasi dan angket
tanggapan siswa.

Hasil utama dari kegiatan pengabdian ini berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh tim
pengabdi beserta guru menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa serta aktivitas
selama kegiatan terlibat secara aktif, hal ini ditunjukkan melalui Tanya jawab dan diskusi yang berlangsung
sejak pemaparan materi sampai pada saat praktik langsung yang dibimbing oleh tim pengabdi. Siswa mampu
mengenali dan menggunakan bahkan berinovasi melalui berbagai platform dan aplikasi serta media
pembelajaran digital yang diperkenalkan selama kegiatan.

Selain itu, hasil angket respon siswa juga memberikan jawaban positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini.

Hal ini dapat dilihat melalui Gambar 3.

Q

Gambar 2. Tempat pelaksanaan pengabdian di SMK Negeri 1 Karang Baru, Aceh Tamiang
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m A. Aspek Materi Pelatihan

m B. Aspek Metode
Pelatihan

m C. Aspek Keterlibatan dan
Motivasi

B D. Aspek Manfaat
Kegiatan

M E. Penilaian Umum

Gambar 3. Grafik respons siswa terhadap kegiatan

4. Pembahasan

Siswa menilai materi yang disampaikan mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan belajar, serta bermanfaat
dalam mendukung proses pembelajaran. Metode pelatihan dan pendampingan yang diterapkan juga dinilai
efektif karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara langsung melalui praktik penggunaan
media pembelajaran digital. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
pembelajaran digital merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa SMK.
Peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa tidak terlepas dari metode pelatihan yang mengombinasikan
penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan intensif. Pendekatan ini
memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga menguasai keterampilan praktis
dalam menggunakan teknologi pembelajaran digital.

Berdasarkan hasil angket respons siswa pada Aspek Materi Pelatihan, sebesar 91% siswa menyatakan
bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, sesuai kebutuhan, serta menambah wawasan tentang
pembelajaran digital. Tidak terdapat respons negatif pada aspek ini, yang menunjukkan bahwa materi pelatihan
telah relevan dan sesuai dengan kebutuhan karakteristik serta kebutuhan siswa. Selanjutnya Pada Aspek Metode
Pelatihan dan Pendampingan, sebesar 90% siswa menyatakan bahwa metode pelatihan yang meliputi ceramah
interaktif, demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan dinilai efektif dan menarik oleh siswa. Pada
Aspek Keterlibatan dan Motivasi, diperoleh hasil 94% menunjukkan bahwa siswa merasa sangat senang bisa
terlibat aktif selama kegiatan pelatihan dan mendapatkan peningkatan motivasi serta kepercayaan diri. Aspek
Manfaat Kegiatan, hasil angket menunjukkan 96% siswa merasakan banyak manfaat yang sangat besar dari
kegiatan pelatihan dalam mendukung kegiatan belajar maupun mempersiapkan diri untuk dunia kerja di era
digital.

Pada Aspek Penilaian Umum, sebesar 97% siswa menyatakan bahwa kegiatan pelatihan pembelajaran
digital berjalan dengan baik dan layak untuk dilaksanakan kembali. Tidak adanya respon negatif yang
menunjukkan tingkat kepuasan siswa yang sangat tinggi terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan
pengabdian.
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Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital di SMK Negeri 1
Karang Baru, Aceh Tamiang, serta mendukung pengembangan kompetensi digital siswa sesuai dengan
kebutuhan pendidikan dan dunia kerja di era digital. Seiring dengan perubahan ini, integrasi teknologi digital
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan bagi siswa, yang dapat memotivasi
mereka untuk belajar secara aktif dan mengembangkan inovasi kreatif [7]. Fenomena ini selaras dengan konsep
Pendidikan 4.0, di mana pemanfaatan teknologi digital mendukung pembelajaran tanpa batasan ruang dan
waktu, serta memungkinkan melakukan inovasi pendidikan yang berbasis pada teknologi [8].

Walaupun demikian, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan agar keterampilan siswa dapat terus
dikembangkan. Integrasi pembelajaran digital dalam proses pembelajaran dapat menjadi faktor utama agar
dampak kegiatan pengabdian ini dapat terus berlanjut. Oleh karena itu, melalui kerja sama antara sekolah dan
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP USM ini perlu terus ditingkatkan agar dapat mendukung penguatan

pembelajaran digital secara berkelanjutan.

S. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Pembelajaran
Digital bagi Siswa SMK Negeri | Karang Baru, Aceh Tamiang”, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan
dengan baik dan sesuai dengan capaian tujuan yang telah ditetapkan. Pelatihan ini mampu meningkatkan literasi
digital dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran serta mendapat
respons positif dari semua pihak yang terlibat.

Diharapkan kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih
luas serta melibatkan lebih banyak peserta, sehingga kontribusi perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dapat terus ditingkatkan.
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